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ABSTRAK 
 

ANALISA POLA ASUH IBU TERHADAP PERTUMBUHAN                            

PADA ANAK BALITA DI DESA KALIREJO 

KECAMATAN KEBUMEN 

 

 

Latar Belakang: Di Indonesia masih banyak ditemukan pengasuhan balita yang 

kurang memberikan stimulasi mental dini. Dari hasil penelitian di beberapa 

daerah ditemukan bahwa pengetahuan ibu tentang stimulasi bagi perkembangan 

anak masih sangat rendah (64,3%). Pertumbuhan dan Perkembangan pada masa 

balita perlu diperhatikan demi tercapainya tumbuh kembang yang baik dengan 

perhatian khusus dan optimal,namun banyak orang tua terutama ibu tidak  

memperhatikan tentang pertumbuhan dan perkembangan anaknya. 

Tujuan Umum:Karya tulis ilmiah ini adalah proses menganalisa dampak dari 

pola asuh ibu dari tahap pengkajian, analisa data, intervensi, implementasi, 

evaluasi, dan inovasi terhadap Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Balita di 

Desa Kalirejo, Kecamatan Kebumen. 

Hasil Asuhan Keperawatan: Berdasarkan hasil pengkajian yang didapatkan 

pada 5 keluarga balita tentang pola asuh pada balita ditemukan masalah prioritas 

kurangnya dukungan keluarga dengan igntervensi dan implementasi yang 

dilakukan adalah  diberikan penyuluhan kesehatan pada lima keluarga tersebut 

dan  telah dilaksanakan dengan hasil pemahaman keluarga tentang pengertian dan 

tumbuh kembang balita meningkat ditunjukan dengan keluarga mampu merawat 

anggota keluarga dengan usia balita. 

Rekomendasi: berdasarkan evaluasi yang dilakukan terhadap penyuluhan yang 

dilakukan dengan menggunakan inovasi media didapatkan bahwa sangat efektif 

untuk meningkatkan pengetahuan keluarga terhadap tumbuh kembang balita. 

Kata Kunci: Pola asuh, Tumbuh Kembang Anak 
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ABSTRACT 

MOTHER’S PARENTING PATTERN ANALYSIS TO                              

GROWTH  CHILD  IN KALIREJO VILLAGE                                                         

OF KEBUMEN DISTRICT 

Background: In Indonesia there are still many found that less toddlers provide 

early mental stimulation. The results of research in some areas found that the 

mother's knowledge about stimulation for child development is very low (64,3%). 

Growth and development during infancy should be considered in order to achieve 

good growth with special and optimal attention, but many parents, especially 

mothers, do not pay attention to the growth and development of their children. 

General Purpose: This scientific paper is a analyze process the impact of 

mother’s parenting pattern from assessment, data analysis, intervention, 

implementation, and innovation on growth and child development in Kalirejo 

Village of Kebumen District. 

Results of nursing care: Based on observation founded the deficit of knowledge 

about the growth and development of toddlers. The intervention was done with 

health education on five family and it has been done with the result family 

understood about definition and toddler growth increased showed family have an 

ability to care family member with toddler age. 

Recommendation: Base  on evaluation with information who delivered using 

media innovation that really effective to increase family information about toddler 

growth. 

Keyword: Parenting, Growing Children 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan kesehatan sebagai bagian dari upaya membangun 

manusia mausia seutuhnya antara lain diselenggarakan melalui upaya 

kesehatan anak yang dilakukan sedini mungkin sejak anak masih didalam 

kandungan. Untuk mempersiapkan SDM yang berkualitas dimasa yang akan 

datang, maka anak perlu dipersiapkan agar dapat tumbuh dan berkembang 

seoptimal mungkin dengan kemampuanya, (Narendra, 2008) 

Di Indonesia seperti juga kemungkinan besar di negara-negara yang 

sedang berkembang lainya masih banyak ditemukan praktek pengasuh balita 

yang kurang kaya stimulasi mental dini. Dari hasil penelitian di daerah 

kumuh di Kelurahan Pulogadung Jakarta ditemukan bahwa pengetahuan ibu 

tentang stimulasi bagi perkembangan anak masih sangat kurang sekitar 64,3% 

berpengatahuan rendah (Hariweni, 2008) 

Kebutuhan-kebutuhan dasar untuk tumbuh kembang anak terutama 

dicukupi oleh ibu, ayah anggota keluarga serta lingkungan sekitar. Upaya 

mencukupi kebutuhen-kebutuhan dasar tersbut dilakukan melalui interaksi 

yang adekuat, terus menerus sesuai dengan tahapan umur. Semakin erat dan 

semakin sering faktor dilingkungan tersebut berinteraksi dengan anak, maka 

faktor tersebut semakin besar perananya dalam menentukan kualitas tumbuh 

kembang anak (Widyastuti, 2007) 

 Keluarga mempunyai 5 fungsi yaitu fungsi afektif, sosialisasi dan 

 penempatan sosial, perawatan kesehatan, reproduksi dan ekonomi. 

 Keluarga berperan dan menjadi faktor kunci dalam menentukan tindakan 

 yang tepat untuk mengatasi masalah-masalah kesehatan anggota keluarga 

 (Zulekhah, 2014) 

 Pertumbuhan dan Perkembangan dikatakan terlambat jika seorang 

anak tidak mencapai tahap pertumbuhan dan perkembangan yang diharapkan 

pada  umur  yang  semestinya, dengan    ketertinggalan  dalam  populasi  yang  
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normal, (Sacker, 2011). Prevalensi keterlambatan di suatu populasi sangat 

bervariasi, study yang dilakukan Dudley mencatat 3,3% - 17% anak 

mengalami keterlambatan (Dudley, 2010) 

Penelitian oleh Puwandari H (2011) menunjukan dukungan keluarga 

yang diwujudkan dukungan keluarga yang diwujudkan dalam pemberian 

rangsangan atau stimulasi tumbuh kembang pada bayi terbukti mampu 

meningkatkan skor perkembangan bayi pada kelompok intervensi. Bayi dan 

balita membutuhkan stimulasi yang baik. Fase balita adalah fase keemasan 

tapi juga rentan juga dalam perkembanganya. Stumulasi yang kurang akan 

mengakibatkan kemampuan sosialisasi, bahasa, motorik halus dan kasar 

menjadi terlambat (Depkes RI, 2009) 

Secara garis besar ranah  perkembangan anak terdiri atas motorik 

kasar, motorik halus, bahasa/bicara dan personal/kemandirian, sekitar 5-10% 

anak diperkirakan mengalami keterlambatan perkembanagn. Data angka 

kejadian keterlambatan perkembangan   belum  diketahui secara pasti,  namun  

diperkirakan sekitar 1-3% anak dibawah usia 5 tahun mengalami 

keterlambatan perkembangan 

Seorang anak memerlukan perhatian khusus optimalisasi tumbuh 

kembangnya. Optimalisasi perkembangan diperlukan adanya inreraksi antara 

anak dan orang tua, terutama peranan ibu sangat bermanfaat bagi proses 

perkembangan anak secara keseluruhan karena orang tua dapat segera 

mengenali kelainan proses perkembangan anaknya sedini mungkin dan 

memberikan stimulus tumbuh kembang anak yang menyeluruh dalam aspek 

fisik, mental dan sosial. Terdapat empat faktor resiko yang mempengaruhi 

perkembangan anak-anak di negara berkembang yaitu malnutrisi kronis berat, 

stimulasi dini yang tidak adekuat, deficiensi yodium dan anemia defisiensi 

besi. Salah satu faktor resiko yang penting dan berhubungan dengan interaksi 

ibu dan anak adalah pemberian stimulasi 

Pemberian stimulasi akan efektif apabila memperhatikan kebutuhan 

anak sesuai tahapan perkembangannya terutama apabila dilakukan pada 

periode kritis (golden period) yakni pada usia kehamilan Trimester III hingga 
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2 tahun pertama kehidupan anak atau yang dikenal dengan 1000 hari pertama 

kehidupan. Salah satu perkembangan anak yang penting untuk dipantau pada 

periode ini adalah perkembangan motorik, karena banyak kinerja kognitif 

yang berakar pada keberhasilan perkembangan motorik. Gabungan antara 

interaksi ibu dan anak yang positif, latihan fisik dan stimulasi dini akan 

meningkatkan perkembangan motorik anak 

Stimulasi tumbuh kembang merupakan faktor yang mempengaruhi 

perkembanagan balita. Interaksi antara lingkungan dan rangsangan dapat 

membantu perkembangan otak dalam menyusun struktu syaraf. Penelitian di 

Brazil menunjukan hubungan antara stimulasi dengan kemampuan kognitif 

dan motorik anak usia pra sekolah. Penelitian di Indonesia juga menunjukan 

hubungan yang sama, stimulasi tumbuh kembang yang optimal pada anak 

akan membantu pencapaian perkembangan kognitif anak dengan baik 

Kualitas anak dapat dilihat dari dimensi yaitu pertumbuhan dan 

perkembangan. Dua faktor utama yang mempengaruhi tumbuh kembag 

seseorang yanak yakni faktor dalam (bawaan) dan faktor luar (lingkungan). 

Masa lima tahun pertama dikatakan sebagai masa terbentuknya dasar 

kepribadian manusia. Oleh karena itu faktor luar perlu diperhatikan agar 

dasar-dasar pembentukan kepribadian anak dapat diletakan secara kokoh dan 

mantap. Daalam hal ini keluarga mempunyai peranan yang sangat penting 

(Darmadji et al 2004) 

Perubahan zaman ke arah yang lebih modern dapat mempengaruhi 

institusi keluarga. Jumlah wanita yang bekerja diluar rumah semakin 

meningkat, baik karena aktualisasi diri maupun alasan kebutuhan ekonomi. 

Hal ini juga dipicu oleh kebijakan pemerintah yang mendorong para wanita 

untuk berperaan aktif diluar rumah . Bagi perempuan yang mencari 

aktualisasi diri biasanya anak setelah dilahirkan usia dua bulan sudah 

ditinggalkan seharian penuh dan diasuh oleh orang lain atau dimasukan 

tempat penitipan anak  (Megawangi 2004). Adanya ibu bekerja  dengan   cuti  

hamil tiga bulan akan menjadi suatu alasan bagi ibu bekerja untuk tidak 

memberikan ASI sesudah masa cuti berakhir  (Roesli 2000) 



4 
 

 
 

Masalah tumbuh kembang merupakan masalah yang perlu 

diperhatikan tidak hanya pada bayi lahir normal melainkan juga pada bayi 

lahir prematur. Dikarenakan tingkat perkembangan bayi dengan prematur 

pada tahun pertama lebih rendah ketimbang bayi aterm yang dilahirkan pada 

hari yang bersaan. Definisi dalam tingkat tumbuh kembang ini cenderung 

bersesuaian dengan tingkat prematuritas. Perbedaan ini biasanya akan hilang 

pada tahun kedua asalkan saja tidak ada komplikasi. Cacat perkembangan 

lebih sering terjadi bayi premaur ketimbang bayi aterm dan sering meliputi 

gangguan fungsi intelektual atau motorik (Nelson, 2000) 

Pertumbuhan dan Perkembangan pada masa balita sangat perlu 

diperhatikan, namun disisi lain banyak orang tua terutama ibu-ibu justru 

malah tidak sempat memperhatikanya tentang pertumbuhan dan 

perkembangan pada anaknya, anak-anaknya ada yang diasuh oleh pembantu, 

nenek dan kadang ada juga yang di penitipan anak, karena dia harus bekerja 

dan karena kurangnya pengetahuan ibu tentang pentingnya pertumbuhan dan 

perkembangan pada anaknya, melihat kenyataan yang ada ini penulis jadi 

tertaraik untuk mengambil Karya Tulis Ilimiah dengan judul “Analisa Pola 

Asuh Ibu Terhadap Pertumbuhan pada   Anak   di Desa Kalirejo,  Kecamatan 

Kebumen” 

 

A. Tujuan 

1) Tujuan Umum 

Untuk menganalisa pola asuh ibu terhadap Pertumbuhan Balita di Desa 

Kalirejo, Kecamatan Kebumen 

2) Tujuan Khusus 

a) Memaparkan hasil pengkajian pertumbuhan pada anaka balita 

b) Memaparkan hasil analisa data tentang pertumbuhan dan pada anak 

balita 

c) Memaparkan hasil intervensi keperawatan pada pertumbuhan  pada 

anak balita 
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d) Memaparkan hasil implementasi keperawatan tentang pertumbuhan 

pada anak balita 

e) Memaparkan hasil evaluasi keperawatan pada pertumbuhan dan pada 

anak balita 

f) Memaparkan hasil analisa inovasi keperawatan pada pertumbuhan 

anak balita 

 

B. Manfaat  Penelitian 

1. Manfaat Keilmuan 

 Karya Ilmiah Akhir Ners ini dapat menjadi dasar dalam praktek 

keperawatan komunitas dan sebagai pembelajaran dalam melakukan 

praktek asuhan keperawatan keluarga untuk memandirikan keluarga 

dalam menstimulasi tumbuh kembang pada balita 

2. Manfaat Aplikatif 

 Karya Ilmiah Akhir Ners ini diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas praktek keperawatan komunitas depanya khususnya pada ibu 

dalam menstimulasi tumbuh kembang anak balitanya melalui upaya 

promotif dan preventif yang dapat digunakan sebagai dasar dalam 

membuat perencanaan pada keluarga dengan masalah peran sebagai 

orang tua 

3. Manfaat Metodologis 

          Karya Ilmiah Akhir Ners ini diharapkan dapat digunakan pada 

keluarga dalam menerapkan tindakan yang tepat untuk mengatasi 

masalah pertumbuhan di keluarga 
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